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Abstrak: Shalat merupakan rukun Islam yang kedua setelah menyatakan 
keIslamannya dengan mengucapkan dua kalimat Syahadat. Shalat memeiliki 
syarat dan rukun yang harus terpenuhi, di antara syarat sah shalat adalah masuk 
waktu shalat dan menghadap kiblat. Waktu shalat dipengaruhi oleh posisi 
matahari pada suatu tempat, sehingga antara tempat yang satu dan yang lainnya di 
muka bumi ini berbeda waktunya. Begitu pula dengan arah kiblat juga di 
pengatruhi oleh posisi suatu tempat di muka bumi ini dari Ka’bah. Karena itu 
untuk mendapatkan jadwal waktu shalat dan arah kiblat yang benar sangat 
dipengaruhi dengan mengetahui koordinat suatau tempat. Lampung Selatan 
sebagai sebuah kabupaten memiliki wilayah yang sangat luas yang meliputi tujuh 
belas kecamatan, dan untuk mendapatkan jadwal waktu shalat dan arah kiblat 
yang benar, maka dengan menggunakan alat GPS (Global Positioning Search) 
diperoleh  koordinat geografis kecamat-kecamatan di Kabupaten Lampung 
Selatan, dan sebagai data penyusunan jadwal waktu shalat dan arah kiblat 
kecamatan-kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan. 
 
A. Pendahuluan 
Menentukan arah kiblat adalah salah 
satu tuntutan syarat. Sehingga dalam 
hal ini penting untuk diketahui kemana 
arah kiblat seorang jika hendak 
melakukan shalat atau hendak 
memakamkan jenazah atau kegiatan 
lain yang mengharuskan untuk menghadap 
ke kiblat . 
Bagi umat Islam yang berada di  
Makkah ,terutama yang berada di masjid 
al-Haram dan sekitarnya, tentunya tidak 
mengalami kesulitan untuk menghadap 
ke Ka’bah ketika hendak shalat . Karena 
Ka’bah atau Masjid al-Haram masih 
dapat dijangkau oleh pandangan mata 
. Namun bagi yang berada diluar daerah 
tersebut , khususnya kita di Indonesia 
yang mempunyai jarak antara 55° 
sampai 100° dengan kota Makkah, 
tentunya harus di perhitungkan kearah 
mana kita harus menghadap dan 
berapa besar sudut kiblat tersebut . 
Kabupaten Lampung Selatan mempunyai 
jarak sekitar 65° dari Ka’bah yang dalam 
menentukan arah kiblat ketika hendak 
shalat , ka’bah tidak dapat dijangkau 
oleh pandangan mata. Hal ini 
memerlukan data yang akurat tentang 
letak geografis dimana Ka’bah itu berada 
sebagai acuan dan tempat pengamat 
itu sendiri, disamping memerlukan 
pengetahuan khusus untuk mengetahui 
dan menentukan arah kiblat yang tepat  
sehingga ibadah yang dilakukan akan 
sesuai dengan kehendak syara’. 
Peta Lampung Selatan yang beredar 
tidak memuat bilangan koordinat 
yang dapat dijadikan acuan untuk 
menentukan harga koordinat Lintang 
dan Bujur suatu tempat yang berada 
dalam wilayah Lampung Selatan. Padahal 
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nilai bilangan koordinat tersebut sangant 
diperlukan untuk menghitung besarnya 
sudut kiblat suatu tempat. Dari 
pengalaman di lapangan, terutama di 
Kabupaten Lampung Selatan  ini, 
masih ada arah kiblat masjid dan 
mushalla yang tidak tepat mengarah 
ke ka’bah. Hal ini di sebabkan antara 
lain karena informasi data primer 
dalam  menentukan lintang dan bujur 
tempat yang tidak akurat, atau sistem 
dan cara mengolah data yang berbeda 
atau karena alat yang digunakan untuk 
keperluan itu. Dan yang terlebih dari 
itu belum adanya buku pedoman yang 
memadai untuk kepentingan jadwal 
waktu shalat dan arah kiblat serta 
teknik pengukurannya untuk wilayah 
Kabupaten Lampung Selatan . 
Adanya perbedaan tersebut tentu 
akan membingungkan masyarakat awam, 
dan tidak menutup kemungkinan pula 
untuk munculnya konflik dikalangan 
umat Islam itu sendiri.untuk menghindari 
kekeliruan tersebut, serta untuk menghindari 
hal-hal yang akan membawa kepada 
perpecahan umat disamping untuk 
memberikan wawasan pengetahuan 
dan pemahaman kepada masyarakat, 
maka perlu adanya suatu pedoman 
yang dapat memberikan solusi dan 
dapat menenagkan hati umat dengan 
menerbitkan jadwal  waktu shalat dan 
Pedoman Penentuan dan Pengukuran 
Arah kiblat kecamatan-Kecamatan 
dalam wilayah Lampung Selatan yang 
dapat dijadikan pedoman oleh umat 
Islam yang ada di Lampung Selatan 
baik dalam membangun masjid atau 
pun merenovasi masjid yang telah 
ada. 
Kemudian guna mencapai tujuan 
dimaksud, terlebih dahulu menghimpun 
data primer dengan mengadakan penelitian 
lapangan tentang letak astronomis 
tempat kecamatan-kecamatan serta 
tempat-tempat yang dianggap penting 
yang terdapat di Wilayah Lampung 
Selatan. 
Dari latar belakang di atas, masalah 
yang dapat dirumuskan adalah : 
1. Berapakah koordinat Geografis 
keamatan-kecamatan di Lampung 
Selatan? 
2. Bagaimana cara menghitung dan 
teknik pengukuran Arah Kiblat 
yang benar sesuai dengan Iptek di 
Lampung Selatan? 
3. Bagaimana penyusunan jadwal 
waktu shalat yang benar sesuai 
dengan kehendak syara' untuk 
Lampung Selatan ? 
 
B. Pembahasan 
1. Waktu-Waktu Shalat Dan Arah 
Kiblat 
Shalat merupakan rukun Islam 
yang kedua setelah menyatakan 
keIslamannya dengan mengucapkan 
dua kalimat Syahadat. Ketentuan 
waktu-waktu  shalat ini secara 
global di sebutkan dalam Al-quran 
yaitu  
           
        
      
             
             
Maka apabila kamu telah menyelesaikan 
shalat (mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di 
waktu berbaring. kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, Maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana 
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biasa). Sesungguhnya shalat itu 
adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang 
beriman. (Q.S. Al- Nisa’ ayat 103) 
           
              
           
dirikanlah shalat dari sesudah 
matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan (dirikanlah pula shalat) 
subuh, Sesungguhnya shalat subuh 
itu disaksikan (oleh malaikat). 
(Q.S. Al- Isra’ ayat 78) 
Ayat 103 surat An-Nisa’ menyebutkan 
bahwa menunaikan shalat fardlu 
itu ditentukan waktunya. Namun 
ayat tersebut tidak merinci saay 
kapan saja seseorang harus shalat. 
Kemudian ayat 78 surat Al- Isra’ 
memberikan gambaran mengenai 
waktu-waktu shalat itu antara 
tergelincirnya matahari sampai 
malam menjadi gelap dan diketika 
fajar telah menyingsing. Surat Al-
Isra’ ayat 78 inipun belum menjelaskan 
secara rinci mengenai saat-saat 
shalat fardlu yang lima kali dalam 
sehari yang harus dikerjakan oleh 
setiap muslim. 
Dua ayat diatas hanya mengisyaratkan 
tentang waktu-waktu shalat fardlu 
secara global. Kemudian Rasulullah 
SAW merincinya melalui Hadits 
berikut ini : 
 يبنلا نا هللا دبع نب رب اج نع
 ليربج هءاج ملسو هيلع هللا ىلص
 ىلصف هلصف مق هل لاقف ملسو هيلع
 هءاج مث سمشلا تلاز نيح رهطلا
  ىلصف هلصف مق لاقف رصعلا
 ئيش لك لظ راص نيح رصعلا
 مق لاقف برغملا هءاج مث هلثم
 تبجو نيح برغملا ىلصف هلصف
 مق لاقف ءاشعلا هءاج مث  سمشلا
لصف باغ نيح ءاشعلا ىلصف ه
 هلصف مق لاقف رجفلا هءاج مث قفشلا
 لاق وا قرب نيح رجفلا ىلصف
 هءاج مث رجفلا عطس دغلا نم
 رهظلل رهظلا ىلصف هلصف مق لاقف
 مث هلثم ئيش لك لظ راص نيح
 ىلصف هلصف مق لاقف رصعلا هءاج
 ئيش لك لظ راص نيح رصعلا
 ادحاو اتقو برغملا هءاج مث هيلثم
ع لزي مل نيح هءاشعلا هءاج مث هن
 ليلا ثلث لاق وا ليلا فصن بهذ
 رفسا نيح هءاج مث ءاشعلا ىلصف
 مث رجفلا ىلصف هلصف مق لاقف ادج
 تقو نيتقولا نيذه نيب ام لاق
    )ىذمرتلا هاور( 
 “Dari Jabir bin Abdullah r.a. 
berkata; Jibril as.  datang kepada 
Nabi SAW lalu berkata kepadanya; 
Bangunlah lalu shalatlah, kemudian 
Nabi shalat zuhur dikala matahari 
tergelincir. Kemudian ia datang 
lagi kepadanya diwaktu asar lalu 
berkata; Bangunlah lalu shalatlah, 
kemudian Nabi shlat asar dikala 
bayang-bayang sesuatu sama dengannya. 
Kemudian ia datang lagi kepadanya 
diwaktu magrib lalu berkata ; 
Bangunlah dan shalatlah, kemu 
dian Nabi shalat magrib dikala 
matahari terbenam. Kemudian ia 
datang lagi waktu isya’ lau 
berkata: Bangunlah lalu shalatlah, 
kemudian Nabi shalat isya’ dikalamega 
merah telah tenggelam. Kemudian 
ia datang lagi kepadanya diwaktu 
fajar lalu berkata; Bangunlah dan 
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shalatlah, kemudian Nabi shalat 
fajar dikala fajar  menyinsing atau 
ia berkata; diwaktu fajar bersinar. 
Kemudian Jibril datang pula esok 
harinya pada waktu zuhur kemudian 
berkata kepadanya ; bangunlah lalu 
shalatlah, kemudian Nabi shalat 
zuhur dikala bayang-bayang sesuatu 
sama dengan bendanya, Kemudian 
datang lagi kepadanya diwaktu 
asar dan ia berkata; Bangunlah dan 
shalatlah, kemudian Nabi shalat 
asar dikala bayang-bayang sesuatu 
dua kali sesuatu itu, Kemudian ia 
datang lagi kepadanya diwaktu 
magrib dalam waktu yang sama, 
tidak bergeser dari waktu yang 
sudah. Kemudian ia datang lagi 
kepadanya diwaktu isya’ dikala telah 
separoh malam, lalu ia berkata; 
telah hilang sepertiga malam. 
Kemudian Nabi shalat isya’. Kemudian 
ia datang lagi kepadanya dikala 
telah bercahaya benar dan ia berkata; 
Bangunlah lalu shalatlah, kemudian 
Nabi shalat fajar. Kemudian Jibril 
berkata ; Saat diantara dua waktu 
itu adalah waktu shalat.” 
Hadits mengenai ketentuan waktu-
waktu shalat sebagaimana dikemukakan 
di atas memuat batasan kelima 
waktu shalat yang difardlukan . 
Dan dari hadits hadits diatas dapat 
disimpulkan pula sebagai berikut : 
a. Waktu zuhur dimulai matahari 
tergelincir kearah barat dan 
berakhir hingga datangnya waktu 
Asar. 
b. Waktu Asar  dimulai sejak habisnya 
waktu zuhur, yakni diketika bayang-
bayang suatu benda sama dengan 
panjang bendanya, dan berakhir 
ketika matahari terbenam. 
c. Waktu magrib, dimulai sejak 
terbenamnya matahari dan berakhir 
sampai hilangnya mega merah 
di ufuk barat. 
d. Waktu Isya’ dimulai sejak hilangnya 
mega merah diufuk barat dan 
berlangsung hingga terbit fajar. 
e. Waktu subuh dimulai sejak fajar 
menyinsing dan berakhir hingga 
terbitnya matahari. 
Dengan demikian berakhirnya 
waktu-waktu  shalat adalah karena 
datangnya waktu shalat berikutnya, 
kecuali waktu subuh, yang berakhir 
dengan terbitnya matahari. Setelah 
mengetahui masuknya waktu shalat, 
syarat lain yang harus dipenuhi 
adal menghadap kiblat. 
Setelah Rasulullah saw hijrah 
ke Madinah, belum ada ketentuan 
Allah swt   tentang kewajiban menghadap 
ke ka’bah sebagai kiblat bagi orang 
yang mengerjakan shalat. Rasulullah 
sendiri berdasarkan ijtihadi menunaikan 
shalat selalu menghadap ke Baitul 
Maqdis di palestina. 
Setelah 16 bulan Rasulullah saw 
bersama kaum muslimin menghadap 
ke Baitul Maqdis setiap kali 
melakukan shalat. Setelah Rasulullah 
saw hijrah ke Madinah , beliau 
merindukan untuk menghadap ke 
Baitullah (Masjid al-Haram) di 
makkah, maka turunlah ayat yang 
memerintahkan untuk berkiblat ke 
masjid al-Haram yang memang 
sangat dinantikan oleh Rasulullah1. 
Ayat yang turun dimaksud adalah 
ayat 144 surat al-Baqarah berikut 
ini;  
               
             
                                                 
1 (Hudari Bek,1953:105) 
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            
           
           
               
         
Sungguh kami (sering ) melihat 
mukamu menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami akan memalingkan 
mukamu kearah Masjidil Haram. 
Dan di mana saja kamu berada 
palingkanlah mukamu kearahnya. 
Dan sesungguhnya orang –orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi 
alkitab  (Taurat dan Injil ) memang 
mengetahui bahwa berpaling ke 
Masjidil Haram itu adalah benar 
dari Tuhannya, dan Allah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan.  
Menghadapkan muka kearah 
ka’bah merupakan bagian daripada 
syarat sahnya Shalat. Tentang 
kewajiban mengarah ke Baitullah 
ini disebutkan pula dalam Hadist 
Rasulullah saw berikut  ini; 
 ملسو هيلع هللا ىلص هللا لوسر لاق
 وضولا غبس اف ةلاصلا ىلا تمق اذا :
ربك و ةلبقلا لبقتسا مث ء  هاور
ناخيشلا 
Nabi Muhammad saw bersabda ; 
bila kamu hendak mengerjakan 
shalat, hendaklah menyempurnakan 
wudu’ kemudian menghadap kiblat 
lalu bertakbir.2  
Dalam riwayat lain disebutkan ; 
                                                 
2  Ash-Shan ‘ani, tt; juz 1:160 
 هللا  لوسر لاق ض ر سابع نبا نع
 ةلبق تيبلا : لاق ملسو هيلع هللا ىلص
 لهلا ةلبق دجسملاو دجسملا لهلا
 ىف ضرلاا لهلا ةلبق مارحلاو مارحلا
  ىتما نم اهبراغمو اهقراشم هور
ىقهيبلا  
“Dari ibnu Abbas r.a. bahwa 
Rasulullah saw bersabda; Baitullah 
(ka’bah) adalah kiblat bagi orang-
orang yang dalam masjid (Masjidil 
Haram), dan Masjid (Masjidil 
Haram) adalah kiblat bagi orang-
orang yang tinggal ditanah haram 
(Makkah ), dan tanah haram (Makkah) 
adalah kiblat bagi seluruh penduduk 
bumi Timur dan beratnya dari 
umatku" 3 
Ayat 144 surat al-baqarah dan 
hadis pertama menyatakan tentang 
kewajiban menghadap kiblat diketika 
salat. Kemudian hadis kedua memmberi 
pengertian tentang cakupan kiblat 
umat islam yaiitu: 
a. Baitullah (ka’bah) merupakan 
kiblat bagi orang-orang yang 
berada di dalam Masjidil Haram.  
b. Masjidil Haram, merupakan 
kiblat bagi orang yang berada 
ditanah suci Makkah, dan 
c. Tanah suci Makkah, merupakan 
kiblat bagi orang yang berada di 
luar itu yakni di luar Makkah, 
baik umat islam yang berada di 
bagian Timur maupun Barat, 
dan umat Islam yang berada di 
belahan bumi Utara dan selatan.  
Arah dalam bahasa Arab disebut 
jihat atau Syatr dan kadang-kadang 
disebut kiblat. Sedang dalam bahasa 
latin disebut dengan Azimut Kota 
Makkah pada tempat seseorang 
dimana ia berada. 4 
                                                 
3 Asy-Syaukani, juz 2:180 
4ditbibapera, Pedoman Penentuan Arah 
Kiblat, Dibinbapera, Jakarta, 1985, hlm. 9. 
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Letak setiap tempat di permukaan 
bumi dinyatakan dalam koordinat 
geografis lintang dan bujur geografis 
yang melalui tempat itu . Letak 
geografis suatu tempat adalah 
beberapa derajat jarak tempat tersebut 
dari khatulistiwa yang biasa dikenal 
dengan sebutan lintang, dan beberapa 
derajat dari garis yang membujur 
yang melewati kota greenwich 
yang dikenal sebutan bujur.  
Pengukuran lintang tempat dihitung 
dari khalutistiwa kekutub bumi. 
Disebelah Utara khatulistiwa disebut 
Lintang utara diberi tanda positif, 
dan disebelah Selatan khatulistiwa 
disebut lintang Selatan dan diberi 
tanda negatif, dan garis khatulistiwa 
adalah sebagai lintang NOL.  
Kemudian, pengukuran bujur tempat 
dilakukan dari kota Greenwich 
sebagai garis bujur NOL . Ke barat 
dinyatakan dengan bujur barat,  dan 
ketimur dengan sebutan bujur Timur 
dan Keduanya berimpit pada bujur 
180° yang membelah bumi sepanjang 
lautan Fasifik. Garis bujur 180° ini 
dinyatakan sebagai batas penanggalan 
Internasional.5 
Dalam kaitannya  dengan penentuan 
arah kiblat dan agar supaya 
adanyasuatu keseragaman di dalam 
menentukan lintang dan bujur 
Ka’bah, dalam tulisan ini berpedoman 
keoada badan hisab dan rakyat 
pusat dan hasil penelitian Bapak 
Drs Nabhan Masputra tahun 1995, 
yakni 21° 25’ 14,7”lintang utara 
dan  39° 49’40”bujur Timur, 
selanjut nya dibulatkan menjadi 
21° 25’LU dan 39° 50’ BT. 
Untuk mengetahui arah kiblat 
yang dapat dipertanggungjawabkan 
                                                 
5Basuki Kartawiharja, Penentuan Azimut 
dengan Pengamatan Matahari, Kanisius, 
Yogyakarta, 1988, hlm. 22. 
secara ilmiah, atau setidak-tidaknya 
mendekati kepada kebenaran ,hal 
ini harus ditunjang dengan data 
yang akurat serta teknik yang 
digunakan dalam menentukan arah 
kiblat tersebut . Didalam penelitian 
ini ,untuk menghimpun data primer 
dengan menggunakan media elektronik 
berupa  GPS. 
Sebagai data sekunder yaitu ilmu 
hitung dan ilmu Astronomi dari masa 
ke masa menunjukkan kemajuan 
yang amat pesat, sehingga teori 
dan data yang dihasilkannya lebih 
dapat dipertanggungjawakan .Maka 
didalam mengolah data penulis 
menggunakan metode dan rumus-
rumus serta kaidah kaidah Ilmu 
Pengetahuan yang di pakai oleh 
Badan Hisab dan Rakyat Pusat  
  
2. Koordinat Kecamatan-Kecamatan 
di Kabupaten Lampung Selatan 
Kabupaten Lampung Selatan 
adalah salah satu  kabupaten di  
Provinsi Lampung. Ibu kota kabupaten 
ini terletak di Kalianda. Kabupaten 
ini memiliki luas wilayah 2.109,74 km² 
dan berpenduduk sebanyak kurang 
lebih 972.579 jiwa (LSDA 2016). 
Wilayah Kabupaten Lampung 
Selatan terletak antara 1050 sampai 
dengan 1050450 Bujur Timur dan 
50150 sampai dengan 60 Lintang 
Selatan. Mengingat letak yang 
demikian ini daerah Kabupaten 
Lampung Selatan seperti halnya 
daerah-daerah lain di Indonesia 
merupakan daerah tropis. 
Kabupaten Lampung Selatan bagian 
selatan meruncing dan mempunyai 
sebuah teluk besar yaitu Teluk 
Lampung. Di Teluk Lampung 
terdapat sebuah pelabuhan yaitu 
Pelabuhan Panjang di mana kapal-
kapal dalam dan luar negeri dapat 
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merapat. Secara umum pelabuhan 
ini merupakan faktor yang sangat 
penting bagi kegiatan ekonomi 
penduduk Lampung, terutama 
penduduk Lampung Selatan. 
Pelabuhan ini sejak tahun 1982 
termasuk dalam wilayah Kota Bandar 
Lampung. 
Di bagian selatan wilayah Kabupaten 
Lampung Selatan yang juga ujung 
Pulau Sumatera terdapat sebuah 
pelabuhan penyeberangan Bakauheni, 
yang merupakan tempat transito 
penduduk dari Pulau Jawa ke 
Sumatera dan sebaliknya. Dengan 
demikian Pelabuhan Bakauheni 
merupakan pintu gerbang Pulau 
Sumatera bagian selatan. Jarak 
antara Pelabuhan Bakauheni (Lampung 
Selatan) dengan Pelabuhan Merak 
(Provinsi Banten) kurang lebih 30 
kilometer, dengan waktu tempuh 
kapal penyeberangan sekitar 1,5 
jam. Kabupaten Lampung Selatan 
mempunyai daerah daratan kurang 
lebih 2.109,74 km² (LSDA 2007), 
dengan kantor pusat pemerintahan 
di Kota Kalianda. 
 
3. Koordinat Geografis Kota Kecamatan 
seKabupaten Lampung Selatan 
Wilayah Kabupaten Lampung 
Selatan terletak antara 1050 sampai 
dengan 1050450 Bujur Timur dan 
50150 sampai dengan 60 Lintang Selatan. 
Mengingat letak yang demikian ini 
daerah Kabupaten Lampung Selatan 
seperti halnya daerah-daerah lain 
di Indonesia merupakan daerah 
tropis. 
Adapun hasil penentuan koordinat 
geografis kecamata-kecamatan di 
Kabupaten Lampung Selatan dengan 
menggunakan alat GPS (Global 
Positioning Search) itu sebagai 
berikut: 
No Kecamatan Pos Observasi LINTANG BUJUR 
1 Bakauheni Tugu Siger 5°51’48,9” S 105°44’57,2 T 
2 Candipuro  Polsek 5°31’09,4” S 105°35’22,0 T 
3 Jati Agung Puskesmas 5°19’7,81” S 105°17’01,2 T 
4 Kalianda Lapangan Pemda 5°43’00,3” S 105°35’11,0 T 
5 Ketibung Simpang Ketibung 5°32’25,8” S 105°24’43,0 T 
6 Ketapang Sido Asih 5°40’41,6” S 105°46’55,3 T 
7 Merbau Mataram Polsek 5°26’22,0” S 105°27’21,6 T 
8 Natar  Pasar 5°19’01,5” S 105°11’29,4 T 
9 Palas Puskesmas 5°37’06,7” S 105°38’07,7 T 
10 Panengahan Polsek 5°44’57,0” S 105°41’07,4 T 
11 Rajabasa Dermaga Canti 5°48’02,1” S 105°35’03,7 T 
12 Sido Mulyo Polsek 5°35’02,3” S 105°31’15,1 T 
13 Seragi Pasar 5°37’38,7” S 105°43’20,5 T 
14 Tanjung Bintang Pasar 5°25’11,4” S 105°25’11,4 T 
15 Tanjung Sari Kantor Camat 5°20’09,1” S 105°27’49,3 T 
16 Way Panji Pasar 5°36’46,5” S 105°35’11,3 T 
17 Way Sulan  Kantor Camat 5°28’01,5” S 105°32’46,8 T 
 
4. Koordiant Geografis Hubungannya 
dengan Arah Kiblat 
Dengan data koordinat geografis 
kecamatan-kecamatan di Kabupaten 







maka dapat dengan mudah melakukan 
perhitungan matematis untuk 
menentukan besarnya sudut arah 
kiblat kecamatan-kecamatan tersebut 
dengan tepat dan akuran serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Sebagai contoh perhitungan arah 
kiblat untuk Kecamatan Kalianda, 
dengan menggunakan  rumus: 
Cotan B    
𝑐𝑜𝑡𝑎𝑛 𝑏 sin 𝑎
sin 𝐶
- cos a cotan C  
1. Data diketahui: 
a. Lintang Tempat  
 = -5° 43’00,3” (LS) 
b. Bujur Tempat    
 =  105° 35’11,0’ (BT) 
c. Lintang Makkah   
 = 21o25’ (LU) 
d. Bujur Makkah   
 = 39o50o (BT) 
2. Penyelesain 
a. Mencari a, b, /  C, 
a     = 90o – (-5° 43’00,3”)  
= 90o+ -5° 43’00,3”  
= 95° 43’00,3” 
b     = 900 – ( 21o25’)  
= 90o – 21o25’   
= 68o35’ 
/ C  = / 105° 35’11,0’ – 
39o50’ /    
    = /650 45’ 11“/ 
    = 650 45’ 11“ 
b. Cotan B    
𝑐𝑜𝑡𝑎𝑛 𝑏 sin 𝑎
sin 𝐶
- 
cos a cotan C  
 
c. Cotan B = cotan 68o35’ X 
sin 95° 43’0,3” - cos 95° 
43’0,3”  
      Sin      650 45’ 11“                   
Xcotan    650 15’ 43,3“ 
   = 0.472905536  
  B = 64o 
41’24,99”( dari titik Utara ke arah 
Barat) 
   = 90 - 64o 
40’42,49” = 25o 19’17,51” (dari Barat 
ke Utara) 
   = 360 - 64o 
40’42,49”( 295o 19’17,5”) 
3. Jika pengukuran arah kiblat di 
bantu dengan segitiga siku-siku 
maka harus dilakukan perhitungan 






AC = Tan 64o 41’24,99” X 20 
 = 42,3 Cm 
Itulah langkah perhitungan arah 
kiblat untuk Kecamatan Kalianda, 
dan perhitungan inilah yang digunakan 
juga dalam menghitung arah kiblat 
kecamatan-kecamatan lainnya di 
Kabupaten Lampung Selatan. 
Dengan langkah perhitungan tersebut 
maka diperoleh sudut kiblat untuk 
kecamata-kecamatan di Kabupaten 
Lampung Selatan seperti di bawah 
ini.:  
NO KECAMTN LINTANG  BUJUR SDT KIBLAT SEGI 3 
1 Bakauheni Tugu Siger 5°51’48,9” S 64°41’00,88”  42,3 cm 
2 Candipuro  Polsek 5°31’09,4” S 64°45’23,84”  42,4 cm 
3 Jati Agung Puskesmas 5°19’7,81” S 64°44’48,71”  42,4 cm 
4 Kalianda Lpngan Pemda 5°43’00,3” S 64°41’24,99”  42,3 cm 
5 Ketibung Spg Ketibung 5°32’25,8” S 64°42’16,41”  42,3 cm 
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6 Ketapang Sido Asih 5°40’41,6” S 64°45’09,84”  42,4 cm 
7 Mrb Mataram Polsek 5°26’22,0” S 64°44’58,65”  42,4 cm 
8 Natar  Pasar 5°19’01,5” S 64°43’32,03”  42,4 cm 
9 Palas Puskesmas 5°37’06,7” S 64°44’07,09”  42,4 cm 
10 Panengahan Polsek 5°44’57,0” S 64°42’17,42”  42,3 cm 
11 Rajabasa Dermaga Canti 5°48’02,1” S 64°39’43,25”  42,2 cm 
12 Sido Mulyo Polsek 5°35’02,3” S 64°43’03,73”  42,3 cm 
13 Seragi Pasar 5°37’38,7” S 64°45’15,71”  42,4 cm 
14 Tjg Bintang Pasar 5°25’11,4” S 64°44’50,25”  42,4 cm 
15 Tanjung Sari Kantor Camat 5°20’09,1” S 64°47’10,92”  42,5 cm 
16 Way Panji Pasar 5°36’46,5” S 64°43’29,04”  42,4 cm 
17 Way Sulan  Kantor Camat 5°28’01,5” S 64°45’47,35”  42,4 cm 
  
5. Koordiant Geografis Hubungannya 
dengan Awal Waktu Shalat 
Setelah diperoleh data koordinat 
geografis untuk kecamatan-kecamatan 
di kabupaten Lampung Selatan, 
kemudian dilakukan perhitungan 
yang teliti dengan melakukan 
perhitungan secara matematis guna 
memperoleh hasil yang akuran dan 
dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah terhadap awal dan akhir 
waktu shalat wajib. 
Adapun langkah perhitungan 
menentukan awal waktu shalat untuk 
Kecamatan Kalianda Kabupaten 
Lampung Selatan pada tanggal 1 
Januari adalah sebagai berikut:  
Pertama, data yang disiapkan; 
1. Lintang Tempat  
 = -5° 43’00,3” (LS) 
2. Bujur Tempat    
 =  105° 35’11,0’ (BT) 
3. Deklinasi matahari  (δ) 
 = -23° 01’ 41” 
4. Kulminasi matahari (K) 
 = 12j 03m 20d 
Kedua; Penyelesaian : 
1. Awal Waktu Dzuhur 
WDS = K  + (λs – λt) 
  = 12j 03m 20d + (105 - 
105° 35’11,0’) 
 = 12j 03m 20d + (-0° 
35’11” : 15) 
 = 12j 03m 20d + (- 00j 
02m 20,73d) 
 = 12j 00m 59,27d 
 = 00j 01m 11,73d   nilai 
ihtiati 
 = 12j 02m  
Jadi awl waktu dzuhur untuk 
Kecamatan Lampung Selatan pada 
tanggal 01 Januari adalah pukul:  
12 :  02 : 00 WIB 
2. Menentukan Awal waktu Ashar 
a. Menentukan ketinggian 
matahari  (h ) dengan 
rumus: 
Cotan h = tan / φ – δ / + 
1 
  = tan / -5° 
43’00,3” – (-23° 01’ 41”) / 
+ 1 
  = tan / 17° 18’ 
40,7” / + 1 
  = tan 17° 18’ 
40,7” + 1 
  = 0,31168179 
+ 1 
  = 1,31168179 
           h= 37° 19’ 
16,22” 
b. Menentukan sudut waktu 
dengan rumus: 
Cos t  = -tan φ . tan δ + 







5°43’00,3” x                 
Sec- 
23°01’41”  x 
sin 37° 19’ 
16,22” 
= 0,6195195 
t   = 51° 43’ 8,2” :  15 
   = 3j 26m 52,55d 
c. Menentukan waktu pertengahan 
setempat  (LMT) dengan 
rumus:  
LMT = K + t 
= 12j 03m 20d + 
3j 26m 52,55d 
=  15j 30m 
12,55d 
d. Menentukan waktu daerah 
setempat dengan rumus: 
 WDS = LMT  + (s - 
t) 
= 15j 30m 
12,55d + (105 - 105° 
35’11,0’) 
  = 15j 30m 
12,55d + (-0° 35’11” : 15) 
  = 15j 30m 
12,55d + (- 00j 02m 20,73d) 
  = 15j 27m 
51,82d 
  = 00j 01m  
08,18d   nilai ihtiati 
= 15j 29m 
Jadi awal waktu ashar untuk 
Kecamatan Kalianda pada tanggal 
01 Januari adalah pukul:  15 : 29 
:00 WIB  
3. Awal Waktu Maghrib ( h = -1) 
a. Menentukan sudut waktu 
dengan rumus: 
Cos t = -tan φ . tan δ + Sec 
φ  .  Sec δ  . sin h. 
  =  -tan--5°43’00,3”x 
tan-23°01’41”+ 
Sec-5°43’00,3”x 
Sec- 23°01’41”  x 
sin –1 
 = -0,061609748 
          t  = 93° 31’55,98” :  15 
   = 06j 14m 7,73d 
b. Menentukan waktu 
pertengahan setempat  
(LMT) dengan rumus:  
LMT = K + t 
= 12j 03m 20d + 
06j 14m 7,73d 
=  18j 17m 
27,73d 
c. Menentukan waktu daerah 
setempat dengan rumus: 
 WDS = LMT  + (s - 
t) 
= 18j 17m 
27,73d + (105 - 105° 
35’11,0’) 
  = 18j 17m 
27,73d + (-0° 35’11” : 15) 
  = 18j 17m 
27,73d + (- 00j 02m 20,73d) 
  = 18j 15m 07d 
  = 00j 01m  53d   
nilai ihtiati 
= 18j 17m 
Jadi awal waktu Maghrib untuk 
Kecamatan Kalianda pada tanggal 
01 Januari adalah pukul:  18 : 1 :00 
WIB 
4. Awal Waktu Isya’ ( h = -18 ) 
a. Menentukan sudut waktu 
dengan rumus: 
Cos t = -tan φ . tan δ + Sec 
φ  .  Sec δ  . sin h. 
  =  -tan--5°43’00,3”x 
tan-23°01’41”+ 
Sec-5°43’00,3”x 
Sec- 23°01’41”  x 
sin –18 
 = -0,380003384 
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          t  = 112° 20’2,01” :  15 
   = 07j 29m 20,13d 
b. Menentukan waktu pertengahan 
setempat  (LMT) dengan 
rumus:  
LMT = K + t 
= 12j 03m 20d + 
07j 29m 20,13d  
=  19j 32m 
40,13d 
c. Menentukan waktu daerah 
setempat dengan rumus: 
 WDS = LMT  + (s - 
t) 
= 19j 32m 
40,13d + (105 - 105° 
35’11,0’) 
  = 19j 32m 
40,13d + (-0° 35’11” : 15) 
  = 19j 32m 
40,13d + (- 00j 02m 20,73d) 
  = 19j 30m 19,4d 
  = 00j 01m  
40,06d   nilai ihtiati 
= 19j 32m 
Jadi awal waktu Isya’ untuk 
Kecamatan Kalianda pada tanggal 
01 Januari adalah pukul:  19 : 32 
:00 WIB 
5. Awal Waktu shubuh ( h = -20) 
a. Menentukan sudut waktu 
dengan rumus: 
Cos t = -tan φ . tan δ + Sec 
φ  .  Sec δ  . sin h. 
  =  -tan--5°43’00,3”x 
tan-23°01’41”+ 
Sec-5°43’00,3”x 
Sec- 23°01’41”  x 
sin –20 
 = -0,4160434 
          t  = 114° 35’ 6,15” :  
15 
   = 07j 38m 20,41d 
b. Menentukan waktu pertengahan 
setempat  (LMT) dengan 
rumus:  
LMT = K -  t 
= 12j 03m 20d - 
07j 38m 20,41d  
= 04j 24m 
59,59d 
c. Menentukan waktu daerah 
setempat dengan rumus: 
 WDS = LMT  + (s - 
t) 
= 04j 24m 
59,59d + (105 - 105° 
35’11,0’) 
  = 04j 24m 
59,59d + (-0° 35’11” : 15) 
  = 04j 24m 
59,59d + (- 00j 02m 20,73d) 
  = 04j 22m 
38,86d 
  = 00j 01m  
21,14d   nilai ihtiati 
= 04j 24m 
Jadi awal waktu Shubuh untuk 
Kecamatan Kalianda pada tanggal 
01 Januari adalah pukul:  04 : 24 
:00 WIB 
6. Waktu Syuruq 
a. Menentukan sudut waktu 
dengan rumus: 
Cos t = -tan φ . tan δ + Sec 
φ  .  Sec δ  . sin h. 
  =  -tan--5°43’00,3”x 
tan-23°01’41”+ 
Sec-5°43’00,3”x 
Sec- 23°01’41”  x 
sin –1 
 = -0,061609748 
          t  = 93° 31’55,98” :  15 
   = 06j 14m 7,73d 
b. Menentukan waktu pertengahan 
setempat  (LMT) dengan 
rumus:  
LMT = K - t 
= 12j 03m 20d -  
06j 14m 7,73d 




c. Menentukan waktu daerah 
setempat dengan rumus: 
 WDS = LMT  + (s - 
t) 
= 05j 49m 
12,27d + (105 - 105° 
35’11,0’) 
  = 05j 49m 
12,27d + (-0° 35’11” : 15) 
  = 05j 49m 
12,27d + (- 00j 02m 20,73d) 
  = 05j 46m 
51,54d 
  = 00j 01m  
51,54d   nilai ihtiati 
= 05j 45m 
Jadi waktu Syuruq untuk Kecamatan 
Kalianda pada tanggal 01 Januari 
adalah pukul:  05 : 45 :00 WIB 
JADWAL WAKTU SHALAT 
KECAMATAN SE  KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 
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Setelah dilakukan perhitungan 
waktu shalat untuk setiap kecamatan-
kecamatan di Kabupaten Lampung 
Selatan, ternyata antara satu kecamatan 
dan kecamtan yang lainnya ada 
yang sama dan ada yang terdapat 
selisih, namun setelah ditambahkan 
dengan ikhtiatai waktu shalat untuk 
kecamatan-kecamatan di Kabupaten 
Lampung Selatan ternyata waktu 
shalatnya sama.Dari hasil hitung 
setiap kecamatan di Kabupaten 
Lampung Selatan, maka jadwal  
waktu shalat untuk Kabupaten 
Lampung Selatan dikelompokan 
pada dua jadwal waktu saja yang 
meliputi Kecamatan Natar, Jati 
Agung, Tanjung Sari, Tanjung Bintan, 
Merbau Mataram, dan Ketibung, 
kecamatan-kecamatan ini jadwal 
waktu shalatnya sama dengan bandar 
Lampung. Jadwal waktu shalat 
yang kedua meliputi Kecamatan 
Sidomulyo, Kalianda, Raja Basa, 
Panengahan, Bakauheni, Seragi, 
Ketapang, Way Sulan, dan Way 
Panji yang dipusatkan di kecamatan 
Kalianda. 
 
C. Kesimpulan  
1. Adapun hasil penentuan koordinat 
geografis kecamata-kecamatan 
di Kabupaten Lampung Selatan 
dengan menggunakan alat GPS 
(Global Positioning Search) itu 
sebagai berikut: 
No Kecamatan Pos Observasi LINTANG BUJUR 
1 Bakauheni Tugu Siger 5°51’48,9” S 105°44’57,2 T 
2 Candipuro  Polsek 5°31’09,4” S 105°35’22,0 T 
3 Jati Agung Puskesmas 5°19’7,81” S 105°17’01,2 T 
4 Kalianda Lapgn Pemda 5°43’00,3” S 105°35’11,0 T 
5 Ketibung Spg Ketibung 5°32’25,8” S 105°24’43,0 T 
6 Ketapang Sido Asih 5°40’41,6” S 105°46’55,3 T 
7 Mrbau Mtrm Polsek 5°26’22,0” S 105°27’21,6 T 
8 Natar  Pasar 5°19’01,5” S 105°11’29,4 T 
9 Palas Puskesmas 5°37’06,7” S 105°38’07,7 T 
10 Panengahan Polsek 5°44’57,0” S 105°41’07,4 T 
11 Rajabasa Dermaga Canti 5°48’02,1” S 105°35’03,7 T 
12 Sido Mulyo Polsek 5°35’02,3” S 105°31’15,1 T 
13 Seragi Pasar 5°37’38,7” S 105°43’20,5 T 
14 Tjng Bintang Pasar 5°25’11,4” S 105°25’11,4 T 
15 Tanjung Sari Kantor Camat 5°20’09,1” S 105°27’49,3 T 
16 Way Panji Pasar 5°36’46,5” S 105°35’11,3 T 
17 Way Sulan  Kantor Camat 5°28’01,5” S 105°32’46,8 T 
2. Dengan langkah perhitungan tersebut 
maka diperoleh sudut kiblat untuk 
kecamata-kecamatan di Kabupaten 






KECAMTN LINTANG  BUJUR SDT KIBLAT SEGI 3 
1 Bakauheni 5°51’48,9” S 105°44’57,2 T 64°41’00,88”  42,3 cm 
2 Candipuro  5°31’09,4” S 105°35’22,0 T 64°45’23,84”  42,4 cm 
3 Jati Agung 5°19’7,81” S 105°17’01,2 T 64°44’48,71”  42,4 cm 
4 Kalianda 5°43’00,3” S 105°35’11,0 T 64°41’24,99”  42,3 cm 
5 Ketibung 5°32’25,8” S 105°24’43,0 T 64°42’16,41”  42,3 cm 
6 Ketapang 5°40’41,6” S 105°46’55,3 T 64°45’09,84”  42,4 cm 
7 Mrbau Mtrm 5°26’22,0” S 105°27’21,6 T 64°44’58,65”  42,4 cm 
8 Natar  5°19’01,5” S 105°11’29,4 T 64°43’32,03”  42,4 cm 
9 Palas 5°37’06,7” S 105°38’07,7 T 64°44’07,09”  42,4 cm 
10 Panengahan 5°44’57,0” S 105°41’07,4 T 64°42’17,42”  42,3 cm 
11 Rajabasa 5°48’02,1” S 105°35’03,7 T 64°39’43,25”  42,2 cm 
12 Sido Mulyo 5°35’02,3” S 105°31’15,1 T 64°43’03,73”  42,3 cm 
13 Seragi 5°37’38,7” S 105°43’20,5 T 64°45’15,71”  42,4 cm 
14 Tjg Bintang 5°25’11,4” S 105°25’11,4 T 64°44’50,25”  42,4 cm 
15 Tanjung Sari 5°20’09,1” S 105°27’49,3 T 64°47’10,92”  42,5 cm 
16 Way Panji 5°36’46,5” S 105°35’11,3 T 64°43’29,04”  42,4 cm 
17 Way Sulan  5°28’01,5” S 105°32’46,8 T 64°45’47,35”  42,4 cm 
3. Setelah dilakukan perhitungan 
waktu shalat untuk setiap kecamatan-
kecamatan di Kabupaten Lampung 
Selatan, ternyata antara satu 
kecamatan dan kecamtan yang 
lainnya ada yang sama dan ada 
yang terdapat selisih, namun 
setelah ditambahkan dengan 
ikhtiatai waktu shalat untuk 
kecamatan-kecamatan di Kabupaten 
Lampung Selatan ternyata waktu 
shalatnya sama. Dari hasil hitung 
setiap kecamatan di Kabupaten 
Lampung Selatan, maka jadwal  
waktu shalat untuk Kabupaten 
Lampung Selatan dikelompokan 
pada dua jadwal waktu saja yang 
meliputi Kecamatan Natar, Jati 
Agung, Tanjung Sari, Tanjung 
Bintan, Merbau Mataram, dan 
Ketibung, kecamatan-kecamatan 
ini jadwal waktu shalatnya sama 
dengan bandar Lampung. Jadwal 
waktu shalat yang kedua meliputi  
Kecamatan Sidomulyo, Kalianda, 
Raja Basa, Panengahan, Bakauheni, 
Seragi, Ketapang, Way Sulan, 
dan Way Panji yang dipusatkan 
di kecamatan Kalianda. 
Demikian laporan hasil penelitin 
yang dapat penulis susun dan 
sampaikan. Dan rasa syukur penulis 
haturkan kepada Allah SWT. Yang 
telah memberikan petunjuk serta 
kekuatan lahir dan batin sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penelitian 
ini. Meskipun telah berupaya 
dengan optimal, penulis menyadari 
bahwa penelitian ini masih banyak 
kelemahan dan kekurangan dari 
berbagai segi dan jauh dari 
kesempurnaan,sehingga saran dan 
kritik konstruktif penulis harapkan 
untuk kebaikan dan kesempurnaan 
penelitian ini. Akhirnya penulis 
berharap dan berdo’a semoga 
penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi penulis khususnya dan para 
pembaca pada umumnya. 
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